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Lampiran 1: (aparat/pejabat pengawas lingkungan hidup) 

 

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN 

PENGAWASAN PADA PENGELOLAAN LIMBAH RUMAH SAKIT 

SEBAGAI SARANA PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN 

 

NOMOR RESPONDEN :  

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Pendidikan terakhir : 

4. Jabatan  : 

5. Pangkat/Golongan : 

6. Pelatihan lingkungan hidup yang pernah diikuti :  

a.    ………………. 

b. ………………. 

c. ………………. 

d. ………………. 

e. ………………. 

 
B. Mekanisme Pengawasan Internal 

 

B.1. Tahap Perencanaan 

1. Apakah dalam melakukan kegiatan  perencanaan dalam 

pengawasan  melibatkan sektor lain yang terkait ?  

2. Apakah kegiatan pengawasan terhadap ketaatan rumah sakit 

dilakukan secara rutin ? (sebutkan frekuensi pengawasan)  ataukah 

pengawasan dilakukan setelah ada laporan/pengaduan dari 

masyarakat ? 

 
 
 
 



 

B.2. Tahap Koordinasi 

1. Apakah lembaga saudara melakukan koordinasi dengan instansi 

lain yang terkait sehubungan dengan pelaksanaan pengawasan ? 

sebutkan instansi yang dimaksud 

2. Apakah ada pertemuan koordinasi yang dilakukan sebelumnya? 

B.3. Tahap Pelaksanaan 

1. Dalam  melaksanakan pengawasan, persiapan apa saja yang 

saudara lakukan? 

 Persiapan Administrasi 

 Persiapan Dokumen 

 Persiapan peralatan 

2. Apakah lembaga saudara memberikan kelengkapan berupa tanda 

pengenal dan surat penugasan ? 

3. Apakah lembaga saudara mempunyai SOP(Standar Operasional 

Prosedur)/ Pedoman Teknis dalam melakukan pengawasan 

lingkungan hidup ? 

4. Apakah dalam melaksanakan pengawasan sesuai dengan SOP? 

5. Jika pihak RS menolak untuk diadakan pengawasan, apakah 

saudara membuat berita acara penolakan ? 

 
B.4. Tahap Evaluasi 

1. Apakah saudara membuat berita acara pelaksanaan pengawasan 

lingkungan hidup setelah melakukan kegiatan pengawasan? 

2. Apakah saudara mendokumentasikan seluruh laporan hasil 

pengawasan yang telah dilakukan? 

 

C.  FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT PELAKSANAAN 

PENGAWASAN  

1. Menurut saudara apa yang menjadi kendala utama dalam 

melaksanakan pengawasan terhadap Rumah sakit ? 

2. Apakah sarana dan prasarana pengawasan telah lengkap dan 

memenuhi syarat ? 

3. Menurut saudara, apakah sumber daya manusia yang ada telah 

cukup (memadai) dalam melaksanakan kegiatan pengawasan 

rumah sakit? 

 



 

4. Apakah biaya/anggaran menjadi halangan bagi intensitas 

pelaksanaan pengawasan rumah sakit? Jelaskan  

5. Bagaimana penerimaan penanggungjawab rumah sakit terhadap 

pelaksanaan pengawasan ?  

 
 

Kasubdin Pengendalian Pencemaran air, udara, dan tanah dan 
Kasubdin Pengawasan Limbah B3 
 

1. Apakah pengawasan dan pemantauan  limbah cair rumah sakit 

dilakukan rutin 2x setahun atau menetapkan prioritas berdasarkan 

pertimbangan : potensi kerusakan lingkungan hidup yang 

ditimbulkan, kewenangan dan lingkup kerja BLHD dan kemampuan 

SDM, dana dan prasarana? 

2. Apakah dalam setiap kegiatan pengawasan limbah cair rumah sakit 

dilakukan uji mutu limbah cair ? 

3. Langkah apa yang ditempuh BLHD  terkait dengan pelanggaran 

yang ditemukan dalam limbah cair rumah sakit? 

4. Apakah BLHD Kota Makassar membuka Pos Pengaduan terhadap 

pencemaran lingkungan yang terjadi ? bila ya, apakah sudah 

disosialisasikan dimasyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2: (penanggung jawab penyehatan lingkungan/pengolahan 

limbh cair rumah sakit) 

 

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN 

PENGAWASAN PADA PENGELOLAAN LIMBAH RUMAH SAKIT 

SEBAGAI SARANA PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN 

 

NOMOR RESPONDEN :  

 

A. Identitas Responden 

a. Nama   : 

b. Umur   : 

c. Pendidikan terakhir : 

d. Jabatan  : 

e. Pangkat/Golongan : 

f. Pelatihan lingkungan hidup yang pernah diikuti :  

1. ………………. 

2. ………………. 

3. ………………. 

 
B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apakah RS mempunyai SOP dalam pengolahan limbah RS ? 

2. Berapa jumlah tenaga sanitasi di lingkup RS? ( kuantitas dan 

kualitas tenaga) 

3. Apakah RS mempunyai sarana IPAL ? (lihat dan amati,apakah 

berfungsi atau tidak) 

4. Apakah RS mempunyai Profil Limbah RS ataupun dokumen 

lingkungan? 

5. Apakah RS memiliki Izin Pembuangan Limbah Cair /IPLC 

(berdasarkan Kepmen LH Tahun 2002 tentang IPLC? 

6.  Apakah RS melakukan uji berkala (pemeriksaan kualitas seffluent  

limbah cair RS ) setiap bulan ? jika tidak,apa alasannya? 

7. Apakah RS melakukan pencatatan debit harian terhadap limbah 

cair yang dihasilkan ? 



 

8. Apakah kualitas limbah cair RS telah memenuhi baku mutu limbah 

cair yang telah ditetapkan? 

9. Apakah RS melaporkan secara rutin hasil pengolahan limbah cair 

kepada instansi yang berwenang? 

10. Apakah instansi yang berwenang rutin melakukan insperksi atau 

kunjungan pengawasan terkait pengolahan limbah cair rumah 

sakit? 

11. Apa yang menjadi kendala utama dalam melaksanakan 

pengolahan limbah cair RS? (faktor-faktor penghambat) 

12. Apakah pernah ada complain/keluhan/aduan dari masyarakat 

sekitar RS terkait dengan pengolahan limbah RS? Kalau ada, 

begaimana respons dari pihak RS? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3: ( Kelompok Masyarakat) 

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN 

PENGAWASAN PADA PENGELOLAAN LIMBAH RUMAH SAKIT 

SEBAGAI SARANA PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN 

 

NOMOR RESPONDEN :  

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama   : 

b. Umur    : 

c. Pekerjaan   : 

d. Pendidikan terakhir : 

e. Status pernikahan :  

f. Alamat   : 

II. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bertempat tinggal di daerah ini ? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang adanya aturan/ undang-

undang di bidang lingkungan hidup ? 

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang limbah rumah sakit ? Jelaskan  

4. Apakah Bapak/Ibu  pernah mendapatkan gangguan yang 

ditimbulkan akibat aktifitas rumah sakit ? 

Jenis gangguan : 
- Kebisingan 

- Polusi udara 

- Pencemaran air 

- Sampah berserakan 

- Gangguan kesehatan 

- Gangguan lainnya, sebutkan ….. 

  
5. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap adanya gangguan 

tersebut? 

6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa ada tindakan/upaya dari 

masyarakat sekitar yang berkaitan dengan gangguan yang 

ditimbulkan oleh akitvitas RS (berupa saran/pendapat, keluhan, 

aduan ) yang ditujukan langsung kepada penanggung jawab RS? 



 

7. Bagaimana sikap dan solusi pihak penanggungjawab RS dalam 

menanggapi keluhan tersebut? 

8. Apakah ada tindakan tegas dari masyarakat berupa 

pelaporan/pengaduan terhadap pencemaran RS kepada pihak 

aparat pemerintah yang terkait ? 

9. Apakah Bapak/Ibu mengetahui mekanisme pengaduan/pelaporan 

kepada aparat pemerintah terkait dengan aduan terhadap tindakan 

pencemaran limbah RS? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


